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Penulis dilahirkan di Desa Sidomulyo 1 Kecamatan Tanah Jawa-Sumatera 

Utara pada tanggal 25 April 1990 sebagai anak pertama dari empat 

bersaudara pasangan E.Purba dan IL.Tampubolon. 

 

Penulis mengawali pendidikan formal di SD Negeri 091498 Tanah Jawa pada 

tahun 1995, SLTP Negeri 2 Tanah Jawa pada tahun 2001, SMA Negeri 4 

Pematang Siantar pada tahun 2004, dan pada tahun 2007 penulis terdaftar 

sebagai mahasiswa Fakultas Pertanian Universitas Lampung Program Studi 

Agronomi Jurusan Budidaya Pertanian melalui Seleksi Penerimaan 

Mahasiswa Baru (SPMB) dan pada tahun 2008 diintegrasi menjadi Program 

Studi Agroteknologi.  

 

Pada tahun 2010, Penulis melaksanakan Praktek Umum (PU) di Perusahaan 

Perseroan (PERSERO) PT Perkebunan Nusantara VII Unit Usaha Rejosari 
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Kupersembahkan karya sederhana penuh perngorbanan 

dan kesabaran ini sebagai ungkapan rasa sayangku dan 

baktiku kepada: 

 

Bapak E.Purba dan Ibu IL.Tampubolon yang selalu 

mencurahkan rasa sayang tanpa henti, yang selalu 

mengajari bagaimana menjadi manusia yang terbaik, serta 

dalam doa yang selalu menantikan keberhasilanku dengan 

sabar dan pengertian. 

 

Adikku Yessica Sardina Purba, Gery Rivesky Purba dan 

Jeremi Prayuda Purba  atas senyuman, dukungan, doa, 

perhatian, serta rasa sayang yang tak tergantikan. 

 

Almamater tercinta, Universitas Lampung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Semua orang hidup terikat dan bergantung pada pengetahuan atau 

persepsinya sendiri, itu disebut kenyataan.  Tetapi pengetahuan atau 

persepsi itu sesuatu yang samar.  Bisa saja kenyataan itu hanya ilusi, 

semua orang hidup dalam asumsi”(Radot) 

 

 

“Satu-satunya yang harus dilakukan orang tua adalah mempercayai 

anaknya.  Itu saja……Dan dari situlah nilai sesungguhnya”… 

 

 

 

“Kalau itu artinya cerdas…. 

Bodoh selamanya pun aku tak keberatan”(Rakenta) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


